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BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA

21  ProsesBisnis

Setiap perusahaan atau organisasi selalu memilibses bisnis yang
dilakukan untuk menghasilkan dan mengelola prodak gasa yang ditawarkan
kepada pelanggan. Proses merupakan kumpulan dafitagkyang bertujuan
mengolah masukan menjadi suatu keluaran yang dikatu Hasil atau output
dari suatu proses terkadang dibutuhkan oleh prosess yang lain untuk
menghasilkan output yang berbeda dan selanjutngarasekeseluruhan proses-
proses tersebut menghasilkan output yang melayamakpeksternal yaitu
pelanggan. Output inilah yang disebut dengan preadais jasa.

Menurut BusinessDictionary.conproses bisnisbusiness processgdalah
segala jenis proses pelayanan dan proses—prosgsngndukung proses produksi.
Proses bisnis berisi kumpulan aktifitagaskd yang saling berhubungan satu sama
lain untuk menghasilkan suatu keluaran yang menmyikada tujuan dan sasaran
strategis dari organisasi. Secara umum, prosesshispat diilustrasikan seperti

pada Gambar 2.1.
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Gambar 2.1 llustrasi Proses Bisnis
Sumber: http://pipiew.wordpress.com/2007/11/29/psdsisnis
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Proses bisnis terbagi menjadi beberapa proses:yaitu

1. Proses bisnis inti/utama, yaitu proses yaneleliggarakan untuk melayani
pelanggan pengguna produk atau jasa

2. Proses bisnis pendukung, yaitu proses yantediggarakan untuk melayani
pelanggan internal (karyawan perusahaan)

3. Proses bisnis manajemen, yaitu proses dimamasg®an menyusun
rencana, mengorganisasikan dan mengendalikan suaparyang ada.

4, Prosesietwork bisnis, yaitu proses yang diselenggarakan untukagek,

pemberi pinjaman, investor, pemerintah ataupun araggat umum.

2.2 Akuntans dan Prinsip-prinsip Akuntans yang Berlaku Umum

Warren, Fess, dan Reeve (2008) mendefinisikan akansebagai sebuah
sistem informasi yang menyediakan laporan kepadiividu-individu atau
kelompok yang bervariasi mengenai aktivitas sebogejanisasi atau entitas.
Sementara itu Kieso, Weygandt dan Warfield (20@8jpbndapat bahwa akuntansi
juga bisa saja dipikirkan sebagai “bahasa bisngthka merupakan alat di mana
hampir semua informasi bisnis dikomunikasikan. (Hafenanya proses akuntansi
meliputi pengidentifikasian, pengukuran dan penghkoikasiaan informasi
keuangan tentang suatu entitas ekonomi kepada-pihak yang berkepentingan.
Akuntansi, lebih spesifik lagi akuntansi keuangafnaqcial accountiny
merupakan proses yang berakhir pada pembuatanalfageuangan. Pemakai
laporan keuangan meliputi investor, kreditor, managerikat pekerja, dan badan-
badan pemerintah.

Kieso, Weygandt dan Warfield (2008) menyatakan l@apenyelenggaraan
akuntansi sampai dengan hasilnya berupa laporasngan merupakan tanggung
jawab manajemen. Sementara itu, pemakai dari lapdeuangan tersebut
memiliki kebutuhan yang beragam terhadap berbagais jinformasi. Untuk
memenuhi kebutuhan itu, maka perlu disajikan lapd&euangan bertujuan umum
(general purposes financial statemegaing diharapkan akan menyajikan secara
wajar, jelas dan lengkap operasi keuangan perusalhgar tujuan tersebut dapat
tercapai maka perlu seperangkat standar yang ddpatima umum dan

dipraktekkan secara universal. Tanpa standar sepfart perusahaan akan
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membuat standar-standar mereka sendiri dan penta@ran keuangan harus
dapat memahami praktik-praktik akuntansi serta gmekn unik dari setiap

perusahaan. Selain itu, laporan keuangan daripspgausahaan juga sulit untuk
dapat diperbandingkan. Seperangkat standar danedamosumum tersebut

dinamakan Prinsip-prinsip Akuntansi yang Diterimalwm (Generally Accepted

Accounting Principle-GAAR

Kieso, Weygandt dan Warfield (2008) menyebut bahdeaasa ini
terdapat dua standar akuntansi yang diterima pewggya secara internasional
dan memberikan pengaruh cukup signifikan bagi psmyan standar akuntansi di
berbagai negara di dunia, yaitu US GAAP (standantdnsi di Amerika Serikat)
yang dibuat olelirinancial Accounting Standard Boa(@#ASB) daninternational
Financial Reporting StandarddFRS) yang dibuat olemternational Accounting
Standard Board(IASB). IASB adalah sebuah badan swasta indepery@eiy
bekerja untuk mencapai keseragaman dalam pringigipr akuntansi yang
digunakan oleh perusahaan dan organisasi lainnit&k yrelaporan keuangan di
seluruh dunia.

Sebuah survey yang bertajuAAP Convergence 2003/ang dilakukan
oleh 6 KAP besar yaitBDO, Deloitte Touche Tohmatsu, Ernst & Young, Grant
Thornton, KPMG, and Pricewaterhouse Coopersnyatakan bahwa antara kedua
standar tersebut memang terdapat beberapa perbeaiaam akhir-akhir ini kedua
lembaga pembuat standar tersebut sedang berusalta semakin mengurangi
perbedaan yang ada. IASB dan FASB menyetujui bam&agkonvergensikan
IFRS dan US GAAP merupakan tujuan utama merekankadenia yang semakin
mengglobal membutuhkan sebuah kerangka akuntamgj parlaku umum di
seluruh dunia.

Seiring dengan kebutuhan tersebut, dewasa ini IB&8akin mendapat
tempat dan mulai digunakan sebagai dasar bagi pangn standar akuntansi di
banyak negara. Survey tersebut juga mendapatkarmatebahwa IASB dipandang
sebagai organisasi yang memadai dan layak untukenelmangkan sebuah bahasa
akuntansi yang global yang menyediakan informasiakgan yang berkualitas

tinggi serta mendorong tranparansi.
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2.3 Karakteristik Kualitatif Laporan Keuangan

Menurut IFRS karakteristik kualitatif merupakani ¢ihas yang membuat
informasi dalam laporan keuangan berguna bagi pemH&larakteristik kualitatif
laporan keuangan diatur oleh IASB dal&ramework for the Preparation and
Presentation of Financial StatemenfEerangka Dasar Penyusunan Penyajian
Laporan Keuangan) sementara FASB mengatur dalamCSRA. 2 tentang
Qualitative Characteristics of Accounting Inforn@ati Menurut Epstein dan
Jermakowicz (2008), kerangka dasar yang dibuat BA&B mengambil darUS
Conceptual Frameworlang dibuat oleh FASB. Oleh karenanya keduanyaktid
terlalu berbeda.

FASB sebagaimana dikutip oleh Kieso, Weygandt daarfddld (2008)
berpendapat bahwa karakteristik kualitatif dari omnfasi akuntansi akan
membedakan informasi yang lebih baik (lebih beryutengan informasi yang
inferior (kurang berguna bagi tujuan pelaporan kegaa). Hal ini dikarenakan
pemilihan metode akuntansi yang tepat, jumlah dauisjinformasi yang harus
diungkapkan serta penyajiannnya melibatkan penenalternatif mana yang
menyediakan informasi paling bermanfaat untuk pergjlan keputusan.

Framework for the Preparation and Presentation afdncial Statements
yang diterbitkan IASB menyatakan bahwa terdapatagnkarateristik kualitatif
pokok atas laporan keuangan yaitu:

1. Dapat Dipahami
Kualitas penting informasi dalam laporan keuangdalah kemudahannya
untuk segera dapat dipahami oleh pemakai yang msikan memiliki
pengetahuan yang memadai tentang aktivitas ekodambisnis, akuntansi,
serta kemauan untuk mempelajari informasi dengtekkean yang wajar.

2.  Relevan
Informasi harus relevan untuk memenuhi kebutuhemakai dalam proses
pengambilan keputusan. Informasi Dbersifat relevamlakk dapat
mempengaruhi keputusan ekonomi pemakai dengan nmeénbaereka
mengevaluasi peristiwva masa lalu, masa kini atassamédepan dan

menegaskan atau mengkoreksi hasil evaluasi merekaga lalu.
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Keandalan

Informasi juga harus andate{iable) artinya bebas dari pengertian yang

menyesatkan, kesalahan material, dan dapat diaardgmakainya sebagai

penyajian yang tulus atau jujurfaithful representation Agar dapat
diandalkan, informasi harus memperhatikan fakt@tefiaberikut:

a. Penyajian Jujur, yaitunformasi harus menggambarkan dengan jujur
transaksi serta peristiwa lainnya yang seharusngajikhn atau yang
secara wajar dapat diharapkan untuk disajikan.

b. Substansi Mengungguli Bentuk, yaitu sebuah perésiperlu dicatat dan
disajikan sesuai dengan substansi dan realitasoakiatian bukan hanya
bentuk hukumnya.

c. Netralitas, yaitu informasi harus diarahkan paddukeéhan umum
pemakai, dan tidak bergantung pada kebutuhan damikan pihak
tertentu.

d. Pertimbangan Sehat, yaitu penyusun laporan keuanbanus
menggunakan pertimbangan selmtilencég dalam penyusunan laporan
keuangan terutama berhubungan dengan suatu kedistagp yang
dihadapi.

e. Kelengkapan, yaitu informasi dalam laporan keuangarus lengkap
dalam batasan materialitas dan biaya.

Dapat Dibandingkan

Informasi harus dapat dibandingkan, artinya peinakarus dapat

memperbandingkan:

a. laporan keuangan perusahaan antar periode untukgidestifikasi
kecenderungartreénd) posisi dan kinerja keuangan.

b. laporan keuangan antar perusahaan untuk mengevpassi keuangan,
kinerja serta perubahan posisi keuangan secatd.rela

Ketaatan pada standar akuntansi keuangan akan anampencapaian daya

banding. Berhubung pemakai ingin membandingkanspkeuangan, kinerja

serta perubahan posisi keuangan antar periode, rpakasahaan perlu

menyajikan informasi periode sebelumnya dalam Ep&euangan.
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24  Penyajian Laporan Keuangan
Untuk memenuhi karakteristiicomparability (dapat diperbandingkan),

IASB menyusun IAS 1 tentanBresentation of Financial StatementaS 1 ini

mengatur hal-hal yang dipersyaratkan dalam penydfiporan keuangan secara

menyeluruh, petunjuk untuk struktur dari laporarudm®gan serta persyaratan

minimun mengenai isi dari laporan keuangan. IA®rakhir kali direvisi pada 6

September 2007 dan mulai berlaku untuk periode takgn yang dimulai pada

atau setelah tanggar(nual periods beginning on or afjek Januari 2009. Adopsi

lebih awal diperbolehkan.
IAS 1 yang terakhir direvisi pada tahun 2007 merakan bahwa satu set
laporan keuangan yang lengkap terdiri:

1. Sebuabstatement of financial positigpada akhir periode. Laporan ini pada
IAS 1 versi sebelumnya menggunakan judbblance sheét sedangkan
pada IAS 1 revisi menggunakan judstdtement of financial position”

2. Sebuahstatement of comprehensive incoorguk satu periode. Komponen
dari profit atau loss dapat disajikan sebagai bagian datatement of
comprehensive incomatau disajikan dalanmcome statemeryang terpisah
Jikaincome statemertisajikan, maka laporan tersebut menjadi bagian dar
satu set laporan keuangan yang lengkagpme statemermtitampilkan persis
sebelumstatement of comprehensive income.

Sebuahstatement of change in equitytuk satu periode

Sebuah statement of cash flowntuk satu periode. IAS 1 versi sebelumnya
menggunakan judulcash flow statemehtsedangkan pada IAS 1 revisi
menggunakan judulkstatement of cash fldw

5. Catatan Noteg, yang terdiri dari rangkuman kebijakan akuntagang
penting dan informasi penjelas lainnya

Perusahaan dibolehkan untuk menggunakan judul dapgtan keuangan mereka

di luar yang dinyatakan oleh IAS 1 tersebut.

Selain itu IAS 1 juga mengatur beberapa hal laipege penggunaan
asumsigoing concernaccrual basis of accountin¢kecuali untuk laporan arus
kas), pelarangan melakukaffsetting frekuensi pelaporan, informasi komparatif

serta konsistensi dalam pelaporan.
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Beberapa konsep penyajian yang disebutkan di déd&@nl di antaranya
adalah materiality and aggregatioryang menyatakan bahwa dalam penyajian
laporan keuangan, setiap item yang sergpailar) jika jumlahnya material maka
harus disajikan terpisah dalam laporan keuangameB&ra item yang tidak
serupa dissimilan boleh digabungkan hanya jika secara individwdkimaterial.
Konsep yang lain adalaiffsetingdi mana aktiva dan kewajiban, serta penghasilan
dan beban, tidak diperbolehkan untuk di-offset lficdiminta atau diperbolehkan
oleh IFRS. IAS 1 juga mensyaratkan bahwa informksmparatif harus
diungkapkan sehubungan dengan periode sebelumnyk seluruh jumlah yang
dilaporkan dalam laporan keuangan, kecuali stam#arentukan lain. Jika jumlah
informasi komparatif diubah atau diklasifikasi ujan maka diperlukan
pengungkapan atas hal tersebut.

Struktur dan isi laporan keuangan secara umum hdaemgan jelas
mengidentifikasi:

laporan keuanganh(e financial statements)
perusahaan yang membuat lapotée ¢eporting enterprige

a

b

c. apakah merupakan laporan perusahaan ataukah grup

d. tanggal atau periode yang dicaktipe(date or period covergd

e. mata uang pelaporathé presentation currenty

f.  tingkat ketelitian/presisitije level of precision misalnya dalam ribuan,

jutaan dsb.

24.1 Penyagjian Statement of Comprehensive Income

Comprehensive incomentuk sebuah periode adalatofit atau lossuntuk
periode tersebut ditambatomprehensive incomain yang diakui dalam periode
tersebut. Sebagai hasil dari revisi IAS 1 pada riaB003, sekarang standar
menggunakarprofit or loss'dan tidak laginet profit or loss'untuk terminologi
“the bottom line of the income statement”

Sehubungan dengan penyajianmprehensive incomgerusahaan dapat
memilih alternatif penyajian sebagai berikut:

a. Satu laporan, yaitstatement of comprehensive incosag, atau
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b. Dua laporan, yaitu sebuahcome statementang menampilkan komponen
dari profit atauloss serta sebuabtatement of comprehensive incogaang
dimulai denganprofit or loss (bottom line of the income statemenfan
menampilkan komponen dather comprehensive income

IAS 1 menetapkan bahwa dalatatement of comprehensive inconagus
termasuk item-item minimum sebagai berikut:

a. Pendapatarrévenué

b. Biaya-biaya pendanaafinance costs

c. Pembagian profit atau lossh@are of the profit or logskepada perusahaan
assosiasi atgoint venturesyang dihitung dengaequity method

d. Beban pajaktax expense

e. Discontinued operation, termasuk nilai total dgripfofit atau loss(setelah
pajak) daridiscontinued operationdan (ii) Keuntungan atau kerugiara{igs
or losg yang diakui (setelah pajak) dalam pelepasan akitau atau group
yang dinyatakan sebagdiscontinued operations

f.  Profit or loss

g. Masing-masing komponen dariother comprehensive incomeyang
diklasifikasikan berdasar sifatnya

h. Pembagiamther comprehensive inconkepada perusahaan assosiasi atau
joint venturesyang dihitung dengaaquity method

i.  Total comprehensive income

Item tambahan dapat ditambahkan untuk penyajiamg yelih waajr atas hasil

operasi perusahaan.

2.4.2 Penyajian Statement of Financial Position

Sebuah entitas secara normal harus menyajikanadapoosisi keuangan
yang diklasifikasikan, yaitu memisahkan aktiva damwajiban ke dalam kategori
lancar dan tidak lancarciyrrent and noncurreft Jika penyajian berdasarkan
likuiditas menyediakan informasi yang dapat diakdal dan lebih relevan
mungkin pemisahaaurrent/noncurrentapat dihilangkan.

IAS 1 menyebutkan bahwa item-item minimum yang baagda pada

statement of financial positicedalah:
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property, plant and equipment
investment property
intangible assets

financial assets

investmentyang dihitungdengan equity method

-~ ® a0 T p

biological assets

inventories

= «Q

trade and other receivables

cash and cash equivalents

assets held for sale

—

k. trade and other payables

provisions

financial liabilities

liabilities and assets for current tax

deferred tax liabilities and deferred tax assets
liabilities included in disposal groups

L ©T o 5 3

non-controlling interestgjisajikan dengaequity method

=

issued capital and reserves attributable to owrddrthe parent
Item tambahan dapat ditambahkan untuk penyajialg yaloih wajar atas posisi
keuangan perusahaan.

IAS 1 tidak menentukan format daBtatement of Financial Position
Aktiva dapat disajikan bagian lancacutren) kemudian tidak lancarnfén
curren), atau sebaliknya, kewajiban dan ekuitas dapajikiesn bagian lancar
(curren) kemudian tidak lancam6n curren} kemudianequity, atau sebaliknya.
Penyajian dengan pendekataet asset (assets minus liabilijiediperbolehkan.
Pendekatan L'ong-term financing approachyang banyak digunakan di United
Kingdom dan beberapa negara ldfixed assets + current assets - short term
payables = long-term debt plus equijypa diperbolehkan.

2.4.3 Penyajian Statement of Cash Flow

Statement of cash flowmemberikan analisis atas perubahan datash

(kas) dancash equivalen{setara kas) selama satu periode. Kas dan Setara Ka
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terdiri dari kas di tangan, deposito jangka pendekia investasi jangka pendek

yang mudah dicairkan setiap saat menjadi sejuméas) #an mempunyai resiko

yang tidak signifikan atas perubahan nilai.

Dalam penyajianStatement of Cash Flow€ash flowsharus dianalisis
antara aktivitas atau kegiatan operaspefating, investasi ifivesting dan
pendanaan fihancing. Beberapa prinsip kunci yang diatur dalam IAS 7
sehubungan dengan penyajs&atement of cash floveslalah sebagai berikut:

a. operating activitiesadalah aktivitas utama dalam menghasilkan pendapat
dari perusahaan yang bukan merupakan aktivitessting atau financing
sehinggaoperating cash flowsermasukcashyang diterima dari pelanggan
dan kas yang dibayarkan kepada supplier dan pegawai

b. investing activities adalah perolehan dan pelepasacq(isition and
disposa) dari aktiva jangka panjandofig-term assejsdan investasi lain
yang tidak termasuk ke dalarash equivalents

c. financing activitiesadalah aktivitas yang mengubaquity capital dan
borrowing structuregperusahaan

d. bunga dan dividen yang diterima dan dibayarkan tddpdasifikasikan ke
dalam arus kas kegiatan operasi, investasi, atawap@an, sepanjang
diklasifikasikan secara konsisten dari periode éwooe

e. arus kas karena pajak atas penghasilan secara Irtiktagifikasikan dalam
kegiatan operasi, kecuali secara spesifik dapatdetdifikasi sebagai
kegiatan pendanaan atau investasi

f. untuk arus kas kegiatan operasi, penyajian dengsonda langsungdrect
method disarankan, tetapi metode tidak langsunglifect methodl juga
dapat diterima.

g. Arus kas dari kegiatan investasi dan and pendahagus dilaporkan pada
nilai kotor @rosg untuk tiap-tiap jenis penerimaan kas dan pengatu&as
utama kecuali untuk beberapa kasus dapat dilapaléagamet basis

h. transaksi investasi dan pendanaan yang tidak mekaerlpenggunaan kas
harus dikeluarkan darstatement of cash flowstetapi mereka harus

diungkapkan terpisah dalam laporan keuangan
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I. komponencash and cash equivalentsarus diungkapkan, dan jumlahnya
menunjukkan rekonsilasi dengan dengan jumlah yailpaikan dalam
statement of financial position

J.  jumlah cash and cash equivalentgang ditahan oleh perusahaan tidak

tersedia untuk digunakan harus diungkapkan

25 Akuntans untuk Klub Sepakbola
Sebagaimana umumnya sebuah organisasi, sebuahs&hdkbola juga
dituntut untuk memberikan pelaporan tentang sitbesangannya. FIFA sebagai
organisasi tertinggi federasi sepakbola tingkatermasional mengeluarkan
berbagai peraturan yang harus ditaati oleh pargaagya di seluruh dunia. Salah
satu peraturan yang dimuat daldfriFA Regulations Club Licensingdalah
peraturan yang terdapat padaticle 10 mengenai ihancial criteria FIFA
menyatakan bahwa penyiapan dan penyajian laporaangan bisa berbeda tiap
entitas pada negara yang berbeda karena perbedsiah skonomi dan dalam
peraturan perundangan sehingga implementasi fiaancial criteria dalam
peraturan pada masing-masing negara akan membesaktangan bagi anggota,
baik asosiasi maupun klub. Tujuan darancial criteriaini adalah:
1. Meningkatkan kemampuan ekonomi dan keuangan dai ki
2. Meningkatkan transparansi dan kredibilitas klub
3. Memberikan perlindungan terhadap kreditor
Implementasi dariinancial criteria diharapkan akan memberi peningkatan jangka
pendek maupun jangka panjang untuk klub dan duepakdbola secara umum.
Bagi klub,financial criteriadiharapkan membantu klub untuk:
1. Memperbaiki standar dan kualitas manajemen keuardgan aktivitas
perencanaan
2. Memungkinkan pengambilan keputusan yang lebih biek manajemen
3. Meningkatkan keuangan klub dan kredibilitas bismdengan para
stakeholders
4. Memperbaiki stabilitas keuangan
5. Meningkatkan kemampuan memperoleh pendapatan dafemda

pengelolaan biaya.
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Sehubungan dengdmancial criteria ini, sebagai bagian kepatuhan klub
dalam mengikuti kompetisi, beberapa kriteria mimmbarus terpenuhi. Untuk
pemenuhan ata@ancial criteria tersebut, sebuah klub sepakbola membutuhkan
penyelenggaraan akuntansi bagi klubnya. Dan seid@iggan kebutuhan akan
akuntansi tersebut, maka dibutuhkan prinsip akwntgang berlaku umum bagi
sebuah klub sepakbola. Namun tidak seperti bebengjpatri yang secara khusus
mendapat pembahasan dalam suatu standar akurniangk, industri sepakbola
tidak mendapatkan pembahasan secara spesifik,ggehiklub sepakbola harus
bisa menyaring dan memilih dari berbagai standanamgang memadai untuk
diaplikasikan.

Meski demikian, situsOPPapers.comyang melansir suatu penelitian
mengenaiAccounting For Football Clubmenyatakan bahwa meskipun seluruh
akuntan dapat mengadopsi aturan akuntansi yangntéteumum, namun tiap
industri memiliki karakteristiknya masing-masingtuldh kenapa diperlukan
pengetahuan yang spesifik tentang sebuah induslingga bisa diputuskan
serangkaian aturan akuntansi yang paling memungkinktuk diaplikasikan agar
menggambarkan dengan baik situasi keuangan selanatapaan. Dalam sebuah
industri sepakbola, karakteristik khususnya ad#ldtiuasi dalam pendapatan dan
laba yang disebabkan ketidakpastian dalam industri Sebuah klub dapat
mendapatkan jumlah uang yang besar pada tahunasgkaamun bisa saja tahun
depan akan kehilangan uang dalam jumlah besar lgetaakpastian ini didorong
oleh hasil yang tidak pasti yang diperoleh sebulaib kiari pertandingan liga,
padahal pendapatan klub biasanya sangat tergadamdpasil tim sepakbolanya
pada kompetisi yang diikuti.

2.5.1 Akuntans untuk Pendapatan Klub Sepakbola

Ketika sepakbola sudah menjadi sebuah industriansaknber pendapatan
sebuah klub sepakbola bisa sangat bervariasi, bldgindari penjualan tiket
namun juga dari sumber-sumber lain seperti penjuadarchandise, sponsor, hak
siar televisi, uang penampilan dan hadiah sertaparjualan pemain. Fakta di
atas mengungkapkan betapa pentingnya pemahamaapatagja yang bisa masuk
ke dalam kategori pendapatan, kapan harus diaktaph nilai yang harus diakui

dan bagaimana penyajiannya dalam laporan keuangan.
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2.5.1.1 Definisi Pendapatan

Dalam Kerangka Dasar Penyusunan Penyajian Lapomranfjan IFRS
dinyatakan bahwagnghasilan (incomeddalah kenaikan manfaat ekonomi selama
suatu periode akuntansi dalam bentuk pemasukanpsiaambahan aktiva atau
penurunan kewajiban yang mengakibatkan kenaikamaskyang tidak berasal
dari kontribusi penanam modal. Lebih lanjut dijgms bahwa penghasilan
(incomg meliputi baik pendapataneivenuesmaupun keuntungagding.

Pendapatan timbul dalam pelaksanaan aktivitas gleaas yang biasa dan
dikenal dengan sebutan yang berbeda seperti panjupénghasilan jasée€s,
bunga, dividen, royalti dan sewa. Sementara itinkegiwgan mencerminkan pos
lainnya yang memenuhi definisi penghasilan dan rkengmbul atau mungkin
tidak timbul dalam pelaksanaan aktivitas perusahgamy biasa. Keuntungan
mencerminkan kenaikan manfaat ekonomi dan dengawik@da pada hakekatnya
tidak berbeda dengan pendapatan. Keuntungan meglimigalnya, pos yang
timbul dalam pengalihan aktiva tak lancar. Jikakdiadalam laporan laba rugi,
keuntungan biasanya dicantumkan terpisah karenarmialsi mengenai pos
tersebut berguna dalam pengambilan keputusan ekonom

Menurut IAS No 18tentangRevenuependapatardidefinisikan sebagai
arus masuk bruto dari manfaat ekonomi yang timbati cktivitas normal
perusahaan selama suatu periode bila arus masukeangakibatkan kenaikan
ekuitas, yang tidak berasal dari kontribusi penamamaal. Sementara itu Kieso,
Weygandt dan Warfield (2008) mendefinisikan reve(mnendapatahsebagai arus
masuk atau peningkatan aktiva sebuah entitas aayefesaian kewajiban (atau
kombinasi dari keduanya) selama satu periode yangshl dari pengiriman atau
produksi barang, penyerahan jasa, atau aktivites lang merupakan operasi

utama entitas tersebut yang terjadi terus-menerus.

2.5.1.2 Pengakuan Pendapatan

Secara umum menurut IAS 18, pendapatan diakuibeitar kemungkinan
manfaat ekonomi masa depan akan mengalir ke pearsatan manfaat ini dapat
diukur dengan andal. Sementara itu Statement afn€ial Accounting Concepts No.

5 tentangRecognition and Measurement in Financial Statemerft8Business
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Enterprises sebagimana dikutip oleh Kieso, Weygandt dan Walrfi€2008)
menyatakan bahwaendapatan diakui ketika pendapatan terealisasliZed atau
dapat direalisasir¢alizablg atau telah dihasilkare@rned. Pendapatan dikatakan
terealisasi ketika sebuah perusahaan menukarkamdaan jasa untuk kas atau
klaim atas kas (piutang). Pendapatan dikatakant depealisasi ketika aktiva yang
diterima perusahaan dalam pertukaran dapat segevavdrsi menjadi kas atau
klaim atas kas. Sementara itu pendapatan dikatekam dihasilkangarned ketika
sebuah perusahaan secara substansial telah meiayarkg harus dilakukan untuk
mendapatkan hak atas manfaat yang direpresentagiédapendapatan.

IAS 18 menjelaskan lebih lanjut bahwa kriteria pahgan diterapkan
secara terpisah kepada setiap transaksi. Namum d@adaan tertentu perlu untuk
menerapkan kriteria pengakuan tersebut kepada kwmgmmponen yang dapat
diidentifikasi secara terpisah dari suatu transakeggal supaya mencerminkan
substansi dari transaksi tersebut. Sebaliknyageketpengakuan diterapkan pada
dua atau lebih transaksi bersama-sama bila transmhksaksi tersebut terikat
sedemikian rupa sehingga pengaruh komersialnyad@aat dimengerti tanpa melihat
kepada rangkaian transaksi tersebut secara kdsaturu

Untuk kasus pendapatan dari penjualan barang, pegadeharus diakui bila seluruh
kondisi berikut dipenuhi:

(a) perusahaan telah memindahkan risiko secara sigmifikdan telah
memindahkan manfaat kepemilikan barang kepada gembe

(b) perusahaan tidak lagi mengelola atau melakukan gretadian efektif atas
barang yang dijual;

(c) jumlah pendapatan tersebut dapat diukur dengan;anda

(d) besar kemungkinan manfaat ekonomi yang dihubunglargan transaksi
akan mengalir kepada perusahaan tersebut; dan

(e) biaya yang terjadi atau yang akan terjadi sehubund@ngan transaksi
penjualan dapat diukur dengan andal.

Pada umumnya, pemindahan risiko dan manfaat kégmmiilersamaan waktunya dengan

pemindahan hak milik atau pemindahan penguasaabatng tersebut kepada pembeli.

Pendapatan diakui hanya bila besar kemungkinan aatardkonomi sehubungan

dengan transaksi tersebut akan mengalir kepadaspleaan.
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Sementara itu untuk kasus penjualan jasa, bilal sasitu transaksi yang
meliputi penjualan jasa dapat diestimasi dengaralanmendapatan sehubungan
dengan transaksi tersebut harus diakui dengan gradmtingkat penyelesaian dari
transaksi pada tanggal neraca. Hasil suatu trardabat diestimasi dengan andal bila
seluruh kondisi berikut ini dipenuhi:

(a) jumlah pendapatan dapat diukur dengan andal;

(b) besar kemungkinan manfaat ekonomi sehubungan dengaseksi tersebut
akan diperoleh perusahaan,;

(c) tingkat penyelesaian dari suatu transaksi padagtdngeraca dapat diukur
dengan andal; dan

(d) biaya yang terjadi untuk transaksi tersebut daryabiantuk menyelesaikan
transaksi tersebut dapat diukur dengan andal.

2.5.1.3 Pengukuran Pendapatan

IAS 18 menjelaskan bahwa pendapatan harus diukogade nilai wajar
imbalan yang diterima atau yang dapat diterima. é¢ana yang dimaksud dengan
nilai wajar adalah suatu jumlah, untuk itu suatu aktiva mungkiakar atau
suatu kewajiban diselesaikan antara pihak yang tmamadan berkeinginan untuk
melakukan transaksi wajéarm's length transaction).

Jumlah pendapatan yang timbul dari suatu transafsanya ditentukan oleh
persetujuan antara perusahaan dan pembeli atakgierkiva tersebut. Jumlah tersebut
diukur dengan nilai wajar imbalan yang diterimaiatang dapat diterima perusahaan
dikurangi jumlah diskon dagang dan rabat volumey yhperbolehkan oleh perusahaan.
Pada umumnya, imbalan tersebut berbentuk kas ataraskas dan jumlah
pendapatan adalah jumlah kas atau setara kas anga atau yang dapat diterima.
Namun, bila arus masuk dari kas atau setara kasydiithkan, nilai wajar dari imbalan
tersebut mungkin kurang dari jumlah nominal das ¥ang diterima atau yang dapat

diterima.
2.5.1.4 Penyajian atau Pengungkapan Pendapatan

Sehubungan dengan pengungkapan pendapatan, IASerdgatakan bahwa
perusahaan harus mengungkapkan:
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(@) kebijakan akuntansi yang dianut untuk pengakuadgmetan termasuk metode yang
dianut untuk menentukan tingkat penyelesaian tkanpanjualan jasa;

(b) jumlah setiap kategori signifikan dari pendapatamgy diakui selama periode
tersebut

(c) jumlah pendapatan yang berasal dari pertukaramdpamtau jasa dimasukkan
dalam setiap kategori yang signifikan dari pendapat

(d) pendapatan yang ditunda pengakuannya

IAS 18 juga mengharuskan suatu perusahaan jug& um@ngungkapkan setiap

keuntungan dan kerugian kontinjen.

2.5.2 Akuntans untuk Pemain Sepakbola

Pembahasan mengenai akuntansi sebuah klub sepdikiadaerlepas dari
pembahasan mengenai akuntansi untuk pemain sepaklmli (2004) menjelaskan
bahwa agar sebuah klub sepakbola bisa bertahannamperoleh laba sebesar-
besarnya, maka klub harus meningkatkan nama kllingga akan menarik
sponsor, meningkatkan nilai hak siar televisi, mdpa@h penerimaan dari uang
hadiah serta menambah pendukung fanatik. Salahcsa#u meningkatkan nama
klub adalah dengan pencapaian prestasi. Prestasidbaih di antaranya melalui
pembentukan tim yang baik. Tim yang baik umumnyzentuk dengan pemain
yang berkualitas, karena semakin berkualitas peryamng dimiliki, serta semakin
solid sebuah tim maka peluang untuk menjadi judan asemakin besar pula.
Pemain yang berkualitas dapat diperoleh denganabaricara, yaitu membeli,
meminjam atau mengembangkan pemain-pemain muda ktalah sepakbola
yang dimiliki klub. Pembelian pemain biasanya dilen lewat mekanisme
transfer.

Setiap pemain pada sebuah klub, baik yang diperaehgan cara
pembelian, peminjaman maupun berasal dari pembip@anain muda, terikat
dengan sebuah kontrak yang mengikat secara huklam gangka waktu tertentu
dan dapat diperpanjang jika telah habis jangka wvgld. Pemain yang terikat
kontrak berkewajiban untuk memberikan jasanya kepdub dengan berkontribusi
dalam pertandingan. Pemain tersebut tidak dapaebgrbermain atau berpindah

klub tanpa seijin klub pemilik.

Universitas Indonesia



27

Berdasarkan paparan di atas, Devi (2004) berpehdagiava pemain
sepakbola adalah aset yang sangat berharga bagihsklub sepakbola sehingga
semestinya pemain tersebut terdapat di neraca lsekdub sepakbola. Namun
dalam beberapa tahun belakangan ini terdapat peateimengenai apak&lman
capital seperti pemain sepakbola dapat menjadi aset perasaMenurut Devi
(2004) dalam industri seperti sepakbblaman capitaldapat memberikan nilai
tambah bagi klub. Bahkan nilai kontrak dari pemsapakbola bisa mencapai
setengah dari nilai asetnya sehingga jika tidakpditkan sebagai aset dalam
neraca, maka hal tersebut tidak menggambarkan kiilbi atau perusahaan yang
sebenarnya. Senada dengan hal tersebut, SFAC heng§atakan bahwa tujuan
laporan keuangan harus memberikan informasi ydegae bagi pengguna dalam
pengambilan keputusan ekonomi. Informasi dikatakalevan jika memiliki
kapasitas untuk mengkonfirmasi atau mengubah eflagiegembuat keputusan.
Dengan demikian, nilai relevansi dari sebuah lapordeeuangan adalah
kemampuan untuk mengkonfirmasi atau mengubah etespakvestor atas nilai.
Sehubungan dengan hal tersebut Krohn dan Kniv&08Q) menyatakan bahwa
sumber daya tidak berwujud harus dicatat untuk rkemmealkan relevansi
informasi laporan keuangan kepada pengguna, teausaat ini dan calon investor.

Namun masalah paling besar terhadap sebagian lbssaryang tidak
berwujud adalah bahwa mereka sulit untuk diidedagi serta manfaat masa depan
yang diharapkan sering jauh lebih tidak pasti datgp aset berwujud. Dengan
menerapkan prinsip kehati-hatigarfdencég dan berbagai kriteria pengakuan aset,
organisasi penetapan standar dan regulator laitelgh enggan untuk mengakui
beberapa sumber daya tidak berwujud sebagai asstkiNMegitu, belakangan ini
organisasi penetapan standar, seperti IASB dalag 38, lebih bersedia untuk

mengubah fokus mereka dari kehati-hatian menujgadaran fecognition).

2.5.2.1 Pengakuan Pemain Sepakbola sebagai Aktiva Tak Berwujud

Pertanyaan mengenai apakah pemain sepakbola daketegbrikan
sebagai aset dan dilaporkan di neraca merupakaralsgierdebatan. Agar dapat
dilaporkan sebagai aset, maka pemain sepakbolas haremenuhi kriteria

pengakuan sebagai aset. Menurut FASB sebagaimselautkan dalam SFAC No.
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6 tentang Elements of Financial Statementsendefinisikan aktiva sebagai

kemungkinan manfaat ekonomi masa depan yang dgfeatbu dikendalikan oleh

entitas tertentu sebagai hasil dari transaksi ptaistiva masa lalu. Definisi ini
berlaku bagi aktiva berwujud dan aktiva tidak bgosy hanya aktiva berwujud
memiliki bentuk fisik sedangkan aktiva tidak beradijtidak memiliki wujud fisik.

Kieso, Weygandt dan Warfield (2008) menyatakan lzhmtangible Asset

memiliki 2 karakteristik, yaitu:

1. tidak memiliki eksistensi secara fisik karenanykindari aktiva tersebut
ditunjukkan dengan hak yang dijamin bagi perusahedink menggunakan
aktiva tersebut

2. bukan instrumen keuangan

Lebih lanjut Kieso, Weygandt dan Warfield (2008)ngklasifikasikanintangible

assetke dalam 6 kategori besar yaitu:

marketing-related intangible assets

customer-related intangible assets

artistic-related intangible assets

contract-related intangible assets

technology-related intangible assets

Goodwill

Sementara itu IAS 38 tentarngtangible Assemenyatakan bahwa aktiva

©o g k wDhPE

tak berwujud adalah aktiva non-moneter yang dapaterdifikasi dan tidak
mempunyai wujud fisik serta dimiliki untuk digunaka dalam
menghasilkan atau menyerahkan barang atau jasawakan kepada pihak
lainnya, atau untuk tujuan administratif. Yang dksad dengan aktiva moneter
sendiri adalah kas dan setara kas serta aktivaayamgditerima dalam bentuk kas yang
jumlahnya pasti atau dapat ditentukan.

Lebih lanjut IAS 38 menjelaskan bahwa dalam ddfiraktiva tidak
berwujud terdapat kriteria bahwa keteridentifikasektiva tidak berwujud harus
dapat dibedakan secara jelas dengan muh{galodwill). Suatu aktiva tidak
berwujud dapat dibedakan secara jelas dengan nuligmdwill) jika aktiva
tersebut dapat dipisahkan. Suatu aktiva disebyiatddipisahkan" jika perusahaan dapat

menyewakan, menjual, menukarkan, atau mendiskdousmanfaat ekonomis masa
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depan yang terdapat pada aktiva tersebut tanpgpaséen manfaat ekonomis di
masa depan yang timbul dari aktiva lain yang digganadalam aktivitas yang sama
dalam menghasilkan pendapatan.

Perusahaan disebut "mengendalikan suatu aktivad jderusahaan
memiliki kemampuan untuk memperoleh manfaat ekosongisa depan yang timbul
dari aktiva tersebut dan dapat membatasi aksek laiilmedalam memperoleh manfaat
ekonomis tersebut. Kemampuan perusahaan untuk nuatgan manfaat ekonomis
masa depan dari suatu aktiva tidak berwujud biaséimbul dari hak hukum yang
dapat ditegakkan dalam suatu pengadilan. Manfaabhoskis masa depan dapat
timbul dari pengetahuan atas pasar atau pengetatligknis. Perusahaan
mengendalikan manfaat ekonomis tersebut jika, nygalperusahaan memiliki
suatu pengetahuan yang dilindungi oleh hak hukepers hak cipta dan pembatasan
perjanjian dagang (sepanjang diizinkan oleh pemajuatau oleh kewajiban hukum
bagi pegawai untuk menjaga kerahasiaan.

Manfaat ekonomis masa depan yang timbul dari akitdak berwujud
dapat mencakup pendapatan dari penjualan baramgasta penghematan biaya, atau
manfaat lain yang berasal dari penggunaan aktigahigt oleh perusahaan. Misalnya,
penggunaan hak kekayaan intelektual dalam suatiseproproduksi tidak
meningkatkan pendapatan masa depan, tetapi mebiel@aproduksi masa depan.

IAS 38 menjelaskan bahwa dalam mengakui suatu glmsgsi aktiva tidak
berwujud, perusahaan perlu menunjukkan bahwa peshiegt memenuhi definisi
aktiva tidak berwujud dan kriteria pengakuan. Aktifak berwujud diakui
jika, dan hanya jika:

(a) kemungkinan besar perusahaan akan memperoleh makanomis masa
depan dari aktiva tersebut; dan
(b) biaya perolehan aktiva tersebut dapat diukur sexzatal.

Sementara itu menurut FRS 10 tent&apdwill and Intangible Assegtang
diterbitkan oleh ASB, lembaga pembuat standar gliris, item-item tidak berwujud
(intangible dapat memenuhi definisi aset ketika terdapatsakepada keuntungan
ekonomis di masa depan yang dikendalikan olehasnpelapor, baik itu melalui
kustodian maupun perlindungan hukum. Batastangible itemini mulai dari dapat

diidentifikasi dan dapat diukur terpisah dari godllsampai pada hal-hal yang secara
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esensial mirip dengan goodwill. Dengan kriterigébut FRS 10 ini dianggap sebagai
standar yang paling memberi peluang bagi kemungkipangakuan pemain
sepakbola sebagai aset.

Berdasarkan berbagai kriteria pengakuan terseleu (2004) berpendapat
bahwa pemain sepakbola dapat dikategorikan sehsgiaiHal ini berdasarkan analisa
bahwa pemain sepakbola dapat diidentifikasi derjges, sehingga dapat dijual,
disewakan dan dipertukarkan secara terpisah. Kdplkbola juga dinilai memiliki
kendali atas pemain sepakbola melalui kontrak hulamgy mengikat antara klub
dengan pemain yang bersangkutan sehingga klub dé@dakan memiliki kontrol
atau kendali terhadap pemainnya. Selain itu tujgaebuah klub memiliki atau
membeli pemain sepakbola adalah untuk menghasilatau meningkatkan
keuntungan ekonomis bagi klub di masa depan. Kagatu yang dijanjikan oleh
pemain sepakbola adalah sesuatu yataggible yaitu kontribusi atau jasanya dalam
pertandingan bagi kesuksesan klub. Karena jikaaseklub memiliki pemain yang
bagus dan tim yang solid maka kemungkinan untuk enamgkan pertandingan dan
meraih prestasi akan lebih besar dan pada ujungkga memberikan keuntungan
buat klub baik melalui meningkatnya pemasukan mamjualan tiket, hak siar televisi
maupun penjualamerchandiseSelain itu, dengan adanyative transfer market
untuk pemain sepakbola (terutama di Eropa), makgahperolehan aktiva dapat
diukur secara andal dengan melihat nilai transterny

Amir dan Livne (2005) menyatakan bahwa FRS 10 ydikgluarkan ASB
pada tahun 1997 dan berbagai standar akuntansnasienal yang lain (IAS 38
tentang Intangible Assetgang diterbitkan IASB tahun 1998 dan SFAS 142gyan
dikeluarkan FASB tahun 2001) mengisyaratkan dilakuya kapitalisasi atas
kontrak pemain sepakbola. Standar-standar terssdmara umum mensyaratkan
bahwa aktiva yang diperoleh dalaamm’s length transactiofnarus dikapitalisasi.
Alasan rasionalnya adalah bahwa harga transaksiberdman bukti yang andal

mengenai nilai wajar daassets
2.5.2.2 Pengukuran untuk Kapitalisas Pemain Sepakbola sebagai Aktiva

Jika pemain sepakbola sudah memenuhi kriteria pergasebagai aset,

langkah selanjutnya adalah berapa nilai yang haflkspitalisasi. IAS 38
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menyatakan bahwa suatu aktiva tidak berwujud paddnga harus diakui sebesar

biaya perolehan. Hal yang sama dinyatakan olehoKiégeygandt dan Warfield

(2008) bahwa pembelian aktiva tak berwujud darapilain dicatat sebesar harga

perolehan. Harga perolehan termasuk seluruh biaytakumendapatkan dan

pengeluaran-pengeluaran lain yang diperlukan umteibuat aktiva tersebut siap
digunakan.

Lebih lanjut IAS 38 menjelaskan bahwa jika suattivaktidak berwujud
diperoleh secara terpisah, biaya aktiva tidak bexvhiasanya dapat diukur secara
andal. Hal itu akan tampak jelas jika pembayartakakan dalam bentuk uang tunai
atau aktiva moneter lainnya. Biaya perolehan sativa tidak berwujud terdiri
dari harga beli, termasuk bea masuk (impor), paak sifatnya tidak dapat direstitusi
(non-refundable)dan semua pengeluaran yang dapat dikaitkan langdategn
mempersiapkan aktiva tersebut sehingga slap dignnsé&suai dengan tujuannya.
Biaya perolehan untuk aktiva tidak berwujud yangeddleh melalui pertukaran
dengan aktiva sejenis yang memiliki kegunaan yangsialam lini usaha yang sama dan
memiliki nilai wajar yang sama pula diukur sebas&ai wajar aktiva yang diterima,
yang sama dengan nilai wajar aktiva yang diserghdetelah diperhitungkan dengan
jumlah uang tunai atau setara kas yang diseraBatangkan Kieso, Weygandt dan
Warfield berpendapat bahwa harga perolehan daivaakbk berwujud yang
diperoleh dari pertukaran adalah nilai wajar yaag dktiva yang diserahkan atau
nilai wajar dari aktiva yang diterima, mana yangilebisa ditentukannfore
clearly evident

Sementara itu jika terjadi pengeluaran setelatvakik berwujud diperoleh
(sering disebut sebagai pengeluaran setelah parglehaka pengeluaran tersebut
diakui sebagai beban pada saat terjadinya pengeluegcuali:

(a) pengeluaran tersebut besar kemungkinannya akannghatkan manfaat
ekonomis masa depan sehingga menjadi lebih bespadia standar kinerja yang
diperkirakan semula; dan

(b) pengeluaran tersebut dapat diukur dan dikaitkagaleaktiva secara andal.

Jika kedua persyaratan di atas terpenuhi, makaepgmgn setelah perolehan harus

ditambahkan kepada biaya perolehan aktiva tak QedvuSementara jika

pengeluaran setelah aktiva tidak berwujud diperalédkukan dengan tujuan
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untuk memelihara aktiva agar dapat beroperasi pstdadar kinerja yang

diperkirakan semula, maka pengeluaran tersebutidiekagai beban.

2.5.2.3 Amortisas dan Revaluasi Pemain Sepakbola

Ketika pemain sepakbola sudah dikapitalisasi sebaggt dalam neraca,
konsekuensi berikutnya adalah nilai kapitalisasisdbut harus diamortisasi
sebagaimana aktiva berwujud disusutkan. IAS 38 setmrtybahwa jumlah yang
dapat diamortisasi dari aktiva tidak berwujud hadigdokasikan secara sistematis
berdasarkan perkiraan terbaik dari masa manfaatAfa.38 memandang bahwa
manfaat ekonomis masa depan yang terkandung daletu saktiva tidak
berwujud dikonsumsi dengan berjalannya waktu. Umtekcerminkan konsumsi tersebut,
nilai tercatat aktiva tersebut diturunkan. Hal ¢, dilakukan melalui alokasi
yang sistematis atas biaya perolehan, dikurangi sita. Alokasi yang sistematis
tersebut diperhitungkan sebagai beban amortispsinggng masa manfaat aktiva
tersebut. Amortisasi perlu diakui tanpa memandgrakah telah terjadi kenaikan,
misalnya, pada nilai wajar atau nilai yang dapgtehlen kembali dari aktiva
tersebut. Pada umumnya masa manfaat suatu alktibertaujud tak akan melebihi 20
tahun. Amortisasi dimulai sejak tanggal aktiva sleunakan.

Mengenai metode amortisasi yang digunakan, IAS 88jelaskan bahwa
metode amortisasi harus mencerminkan pola konsumasifaat ekonomis oleh
perusahaan. Jika pola tersebut tak dapat ditensédaama andal, maka harus digunakan
metode garis lurus. Selain metode garis lurusafatiberbagai metode amortisasi
untuk mengalokasi jumlah yang dapat diamortisasi slaatu aktiva atas dasar
yang sistematis sepanjang masa manfaatnya. Meteideleitu meliputi metode garis
lurus, metode saldo menurun dan metode jumlahpmoiduksi. Sementara itu nilai
sisa suatu aktiva tidak berwujud seharusnya diésumssma dengan nol, kecual:

(@) ada komitmen dari pihak ketiga untuk membeli aktetsebut pada akhir masa
manfaatnya; atau

(b) ada pasar aktif bagi aktiva tersebut dan:
() nilai sisa aktiva dapat ditentukan dengan mengada parga yang berlaku di

pasar tersebut; dan
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(i) terdapat kemungkinan yang cukup besar bahwa pasgraktif tersebut akan

tetap ada pada akhir masa manfaat aktiva

25.2.4 Penghentian (Retirement) dan Pdepasan Pemain Sepakbola
Ketika seorang pemain telah habis masa kontrakiayadijual ke klub lain,

maka aktiva tersebut harus dihilangkan dari ned&@%.38 menyatakan bahwa suatu
aktiva tak berwujud tidak boleh lagi diakui, danusadihilangkan dari neraca, saat aktiva
tersebut dilepas atau ketika tidak ada lagi maniaada depan yang diharapkan dari
penggunaannya dan pelepasan yang dilakukan sgmuddlenntungan atau kerugian yang
timbul dari penghentian atau pelepasan suatu aliaka berwujud ditentukan dengan
menghitung selisih antara jumlah penerimaan bdesitpelepasan aktiva dan nilai tercatat
aktiva tersebut, serta diakui sebagai keuntungarketugian dalam laporan laba rugi.

2.5.2.5 Pengungkapan Pemain Sepakbola
Ketika pemain sepakbola sudah diakui sebagai asesghaan, maka pemain
tersebut harus diungkapkan dalam laporan keual®&ar38 memberikan arahan bahwa
laporan keuangan harus mengungkapkan hal-hal beriituk setiap golongan aktiva
tidak berwujud, dengan membedakan antara aktiak tmbrwujud yang dihasilkan
secara intern dan aktiva tidak berwujud lainnya:
(a) masa manfaat atau tingkat amortisasi yang digunakan
(b) metode amortisasi yang digunakan;
(c) nilai tercatat bruto dan akumulasi amortisasi (ydiggbungkan dengan akumulasi
rugi penurunan nilai) pada awal dan akhir periode
(d) unsur pada laporan keuangan yang di dalamnya tetr@aportisasi aktiva tidak
berwujud; dan
(e) rekonsiliasi nilai tercatat pada awal dan akhiiquer diantaranya dengan dengan
menunjukkan:

(&) penambahan aktiva tidak berwujud yang terjadi, aengengungkapkan
secara terpisah penambahan yang berasal dari pmsoggan di dalam
perusahaan dan dari penggabungan usaha;

(i) penghentian dan pelepasan aktiva tidak berwujud;

(i)  rugi penurunan nilai yang diakui pada laporan lalgaperiode berjalan;
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(iv) amortisasi yang diakui selama periode berjalan;

(v) selisih kurs neto yang timbul dari penjabaran lapokeuangan suatu
entitas asing; dan

(vi) perubahan lainnya dalam nilai tercatat selama gerimerjalan. Informasi

komparatif tidak dibutuhkan.

2.6  Penditian Sebelumnya

Berbagai penelitian baik dari dalam maupun luarenetelah dilakukan
sehubungan dengan perlakuan akuntansi pada kludklsglp. Namun secara
umum, penelitian yang paling banyak ditemukan #mnat menyoroti tentang
pemain sepakbola sebadaiman capitalatau sebagai modal intelektual sebuah
klub, sehingga penelitian tersebut seringkali dimgkan dengan akuntansi untuk
aktiva tak berwujud. Untuk itu penelitian yang bakydisebutkan di bawah ini
terutama berhubungan dengan akuntansi untuk aktkvBerwujud, terutama untuk
pemain sepakbola.

Di Indonesia, Jurnal Akuntansi dan Keuangan Indan&disi Mei 2004
yang diterbitkan oleh Departemen Akuntansi FakulEsonomi Universitas
Indonesia banyak memuat penelitian mengenai AKfigl Berwujud dan salah
satunya adalah penelitian yang secara khusus mas\bangenai Akuntansi unutk
Pemain Sepakbola. Di antara penelitian tersebathsshtunya adalah penelitian
mengenai Aktiva Tak Berwujud yang dilakukan oletorga Lisvery dan Irma
Yosephine Ginting.

Penelitian oleh Lisvery dan Ginting (2004) beramjumelihat sejauh mana
perlakuan akuntansi untuk aktiva tak berwujud yteigh ditetapkan oleh standar
akuntansi dan impelementasinya. Hal ini dilatarkeshgi oleh terdapatnya berbagai
kesulitan seperti kapan aktiva tak berwujud diakeita bagaimana penilaian,
pengukuran dan pelaporannya dalam neraca. Hasil pErelitian tersebut
mengindikasikan bahwa perlakuan akuntansi untukaktiak berwujud seringkali
masih menimbulkan kesulitan dalam teori akuntaesitama dalam hal pemberian
definisi aktiva tak berwujud dan adanya ketidakpasinengenai pengukuran nilai
dan masa manfaat dari aktiva tersebut. Ciri yanigkae pada aktiva jenis tersebut

justru menyebabkan perdebatan panjang terhadapakpar akuntansinya.
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Sementara itu pada bagian lain dari jurnal tenseébrdapat penelitian
mengenai modal intelaktual yang dilakukan oleh AmMialyaningrum. Penelitian
oleh Widyaningrum (2004) bertujuan melihat kemungki mengkapitalisasi modal
intelektual dalam neraca, karena sistem akuntaosvdnsional dianggap tidak
mengizinkan kapitalisasi dan pelaporan atas matelektual sehingga laporan
keuangan tidak memadai lagi untuk meni@rformancedan nilai potensial
perusahaan. Indikator pengukuran seperti ROl dak R@i mengambang karena
denominatornya tidak mencakup nilai dari aktiva lekwujud. Kesimpulan yang
diambil dari penelitian ini adalah terdapat dua amacpengukuran yang telah
diperkenalkan para ahli akuntansi untuk menilai ahddtelektual, yaitu dalam
bentuk moneter dan moneter. Meski secara monet@ungkinkan, namun
penilaian terhadap angka-angka yang tersaji masiit dilakukan bahkan
dikhawatirkan akan dapat membuka celah bagi masspulhba. Penilaian secara
non moneter diperkirakan akan lebih dapat mengge@bkinerja perusahaan atas
modal intelektual yang dimiliki. Penilaian non mtgreyang telah dikembangkan
salah satunya adaldkalance scorecardPenyajian laporan keuangan yang yang
dilengkapi dengan suplemen berupsance scorecardlinilai akan memberikan
gambaran yang lebih kongkrit tidak hanya mengénancial performancenamun
juga financial performancedari modal intelaktual yang merupakan aset utama
perusahaan, terutama untuk perusahaan yang befsdss penggunaan modal
intelektual.

Masih dalam jurnal yang sama terdapat penelitiangysecara spesifik
berhubungan dengan dunia sepakbola, yaitu pemefitengenai Akuntansi untuk
Pemain Sepakbola yang dilakukan oleh Astri Primei.Cgeperti halnya penelitian
untuk modal intelektual, tujuan dari penelitianstbut adalah untuk melihat
kemungkinan pelaporamman capitadalam sebuah klub sepakbola, yaitu pemain
sepakbola, sebagai aset dalam neraca perusahaefiti&etersebut berkesimpulan
bahwahuman capitaimemiliki peran penting terutama dalam meningkatikau
perusahaan secara keseluruhan. Namun standar m@éundéanggap belum
mengakomodasi masuknyaduman capital dalam laporan keuangan untuk
menambah nilai perusahaan dikarenakan tidak memekniteria pengakuan

sebagai aset terkait dengan keandalan pengukuraBeydasarkan analisis yang
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dilakukan untuk pemain sepakbola, adargetive tansfer marketdan nilai
perolehan yang dapat diukur secara jelas menjagigarain sepakbola memenuhi
kriteria sebagai aset, terutama jika merujuk pd®l& EO yang diterbitkan oleh ASB
di Inggris.

Sementara itu, penelitian dari luar negeri yanghlleungan dengan
sepakbola mayoritas juga menyoroti masalah penegiakbola. Penelitian tersebut
juga kebanyakan dilakukan pada industri sepakhdlagdris. Salah satu penelitian
tersebut adalah yang dilakukan oleh Eli Amir damaiLivne (2005). Hasil
penelitian mereka diterbitkan padaurnal of Business Finance & Accounting,
32(3) & (4), April/May 2005dengan juduAccounting, Valuation and Duration of
Football Player ContractsPenelitian yang dilakukan oleh Eli Amir dan Gilad
Livne (2005) bertujuan untuk melakukan pengujiarhddap kapitalisasi atas
kontrak pemain sepakbola yang disyaratkan oleh ER$ang dikeluarkan ASB
pada tahun 1997 dan berbagai standar akuntansnasienal yang lain (IAS 38
tentang Intangible Assetgang diterbitkan IASB tahun 1998 dan SFAS 142gyan
dikeluarkan FASB tahun 2001). Standar-standar Ibetsesecara umum
mensyaratkan bahwa aktiva yang diperoleh dadamis length transactiomarus
dikapitalisasi. Alasan rasionalnya adalah bahwgaémansaksi memberikan bukti
yang andal mengenai nilai wajar dasisets

Dalam penelitiannya, mereka mempertanyakan penera@a asumsi
tersebut dengan menunjukkan bahwa hubungan anteestasi dalam kontrak
pemain dalanarm’s length transactionlan manfaat masa depannya adalah lemah.
Mereka memfokuskan penelitian pada industri sepakkh UK. Sebelum
terbitnya FRS 10, klub sepakbola di UK dapat mémélntara mengkapitalisasi
dan mengamortisasi nilai transfer pemain atau mengdengan segera sebagai
beban. Klub yang memilih mengkapitalisasi, mengakamnsfer pemain sebagai
intangible fixed assetglan mengamortisasi transfer pemain sepanjang masa
kontrak. Laba atau rugi dari penjualan kontrak gardgerlakukan sebagaapital
gain seperti halnya padixed assetSementara itu untuk pilihan kedua, ketika
kontrak pemain dibeli (dijual), maka beban (pendapadiakui dan dilaporkan

terpisah.

Universitas Indonesia



37

Sampel dari penelitian mereka adalah 58 klub segakban termasuk
dalam sampel tersebut adalah semua klub sepakbn{@igted di London Stock
Exchange atau Alternative Investment Market (All@alam penelitian tersebut,
mereka menunjukkan contoh spesifik yang mengileitaa kelemahan potensial
dari keharusan untuk mengkapitalisasi kontrak perbardasar keberadaarm’s
length transactionsPenelitian mereka juga menunjukkan adanya hubbuggag
lemah antara aktiva tak berwujud tersebut dengarfaaamasa depan dari aktiva
tersebut. Namun demikian, temuan mereka juga mangas bahwa para pelaku
pasar tampak setuju dengan perlakuan yang disgaraileh standar akuntansi
yang baru, yaitu keharusan mengkapitalisasi. Sespeaifik, penelitian mereka
juga menemukan bukti bahwa biaya transfer yanglubkkan secara positif
berhubungan dengan nilai pasar. Penelitian mergia mmenemukan bukti bahwa
pilihan akuntansi yang terdahulu tampak relevan mk@mbantu investor dalam
memperkirakan nilai dari perusahaan dan penghitamihan untuk mencatat
langsung sebagai beban mungkin akan mencegah pdam membuat
assessmerytang efisien terhadap nilai perusahaan.

Serangkaian penelitian di atas memberikan kesmmpuohendasar bahwa
aktiva tak berwujud seperthuman capital dan modal intelektual lainnya
memberikan peran penting dalam memberi manfaatoghkomasa depan kepada
perusahaan, meski demikian terdapat kendala datmgaguan sebagai aset terkait
dengan keandalan pengukurannya. Namun hal tertidbltberlaku bagi pemain
sepakbola, karena dalam dunia sepakbola seorangirpesepakbola dapat
diidentifikasi dengan jelas sehingga dapat dip#rglkan, disewakan dan
dipertukarkan. Selain itu dalam hal transaksi umeknain sepakbola juga terdapat
active transfer marketengan harga perolehan yang jelas. Selain itu ipema
sepakbola juga cukup jelas dalam hal memberi male@anomi di masa depan
bagi sebuah klub. Berdasar alasan-alasan tersedtkd pemain sepakbola dapat

memenuhi kriteria sebagai aset.
2.7 AnalissRasio atasL aporan Keuangan

Menurut Framework for the Preparation and Presentation ahdncial

StatementgKerangka Dasar Penyusunan Penyajian Laporan lgandrtujuan
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laporan keuangan adalah menyediakan informasi yaranyangkut posisi
keuangan, kinerja serta perubahan posisi keuangatu sperusahaan yang
bermanfaat bagi sejumlah besar pemakai dalam pédnigankeputusan ekonomi.
Sebagai contoh Kieso, Weygandt dan Warfield (2068nyebutkan bahwa
balance sheetdapat dipergunakan oleh pemakai laporan keuangaamd
menganalisis likuiditas, solvabilitasglvency dan fleksibilitas keuangan sebuah
perusahaan. Pemahaman terhadap likuiditas, sateabilolvency dan
fleksibilitas keuangan sebuah perusahaan akan tsamgabantu pemakai dalam
pengambilan keputusan. Demikian pula laporan keararygng lain juga memiliki
kegunaan bagi pemakai.

Kieso, Weygandt dan Warfield (2008) menyatakan lahpembaca
laporan keuangan dapat mendapatkan informasi dengameriksa hubungan
antar item dalam laporan keuangan dan mengidesdifikkend dari hubungan
tersebut. Hubungan tersebut dinyatakan secara fundalam rasio dan
presentase, kemudian trend diidentifikasi melahalisa komparatif. Lebih lanjut
Kieso, Weygandt dan Warfield (2008) menjelaskanizatialam menganalisa data
laporn keuangan, dapat digunakan berbagai alaglmys analisis rasio, analisis
komparatif, analisis prosentase dan pemeriksaaas ddta yang berhubungan.
Salah satu yang sering digunakan adalah analisis ra

Kieso, Weygandt dan Warfield (2008) menjelaskadapat beberapa tipe
utama dari analisis rasio, yaitu:

1. Liqudity ratio untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam jaregideg
untuk membayar hutang yang jatuh tempo

2. Activity ratio untuk mengukur seberapa efektif perusahaan dalam
menggunakan assets yang dimiliki

3. Profitability ratio untuk mengukur tingkat keberhasilan atau kegagatas
sebuah divisi atau perusahaan untuk waktu tertentu

4. Coverage ratiountuk mengukur tingkat proteksi terhadap invesian
kreditor jangka panjang.

Beberapa jenis rasio dan formula untuk menghituagjorrasio tersebut

dapat diikhtisarkan sebagai berikut:
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Liquidity Ratio

_ Current Assets
Current Ratio

Current Liabilities

_ _ Cash, Marketable Securitas, Dan Net Receivable
Quick Test Ratio :

Current Liabilities

Current Cash Debt Coverage Net Cash Provided By Operating Activities

Ratio Average Current Liabilities

Activity Ratio

_ Net Sales
Receivable Turnover

Average Trade Receivable

Cogs

Inventory Turnover
Average Inventory

Net Sales
Assets Turnover

Average Total Assets
Profitability Ratio

_ _ Net Income
Profit Margin On Sales

Net Sales

Net Income
Rate Of Return To Assets

Average Total Assets
Coverage Ratio

_ Total Liabilities/Debt
Debt To Total Assets Ratio

Total Assets
Net Cash Provided By Operating Activities

Cash Debt Coverage Ratio
Total Liabilities/Debt
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